5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang sebelumnya telah di

lakukan dalam bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,

diantaranya yaitu:

1.

Financial distress berpengaruh negatif terhadap ketepatwaktuan publikasi
laporan keuangan tahunan perusahaan. Hal ini dikarenakan kondisi
keuangan perusahaan adalah hal penting yang diperhatikan oleh kreditor
ataupun stakeholder karena kondisi keuangan dapat mencerminkan
kelangsungan usaha perusahaan dan menentukan seberapa besar
keuntungan yang akan didapat. Adanya financial distress akan direspon
kreditor ataupun investor sebagai suatu hal yang buruk terhadap kondisi
perusahaan sehingga perusahaan akan berusaha untuk memperbaiki
laporan keuangan sebelum disampaikan kepada penggunanya. Perbaikan
laporan keuangan tersebut memerlukan waktu yang cukup lama sehingga
akan memperlambat penyampaian keuangannya ke publik.

. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan

publikasi laporan keuangan tahunan. Hal ini dikarenakan keberadaan dari
komisaris independen hanya dilakukan untuk memenuhi persyaratan dari
peraturan  yang dikeluarkan oleh OJK dalam Pasal 19
NO.57/POJK.04/2017 terkait kewajiban jumlah komisaris independen
serta adanya faktor seperti kuatnya kendali pemilik perusahaan dan
terdapatnya beberapa kepemilikan saham yang dimiliki oleh komisaris
independen yang dapat mengurangi independensi. Sehingga peran dari
komisaris independen yang semestinya berperan dalam melakukan
pengawasan dan pemberian pendapat yang independen di antara berbagai
kepentingan perusahaan dan stakeholder maupun kreditor menjadi
berkurang dan tidak mempengaruhi ketepatwaktuan dalam pelaporan
keuangan kepada publik.
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3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan

publikasi laporan tahunan. Hal ini dapat dikarenakan hanya beberapa
perusahaan di Indonesia yang telah menerapkan kepemilikan manajerial
dimana kepemilikan saham manajemen tersebut hanya bertujuan untuk
meningkatkan kinerja direksi, sehingga nilai kepemilikan saham yang
rendah kurang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja agen. Oleh
karena itu, hasil dari kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi
ketepatwaktuan perusahaan pada saat penyampaian laporan keuangan

tahunan ke publik.

Keterbatasan

Adanya beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan dalam memahami

hasil analisis yang telah dibahas dalam penelitian ini:

1.

Penelitian ini tidak mengkonfirmasi secara langsung ke Otoritas Jasa
Keuangan terkait perusahaan yang terlambat dalam mempublikasikan
laporan keuangannya sehingga hasil penelitian ini kurang mampu
menjelaskan pengaruh financial distress, komisaris independen dan
kepemilikan manajerial terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan
keuangan.

Penelitian ini hanya menggunakan satu pengukuran untuk variabel
financial distress yang diukur dengan menggunakan persentase dari nilai
leverage sehingga hasil dari penelitian ini kurang mampu menjelaskan

adanya kondisi financial distress dalam perusahaan.
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Saran

Berdasarkan dari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, ada beberapa

saran yang perlu untuk dipertimbangkan bagi penelitian selanjutnya:

1.

2.

Penelitian selanjutkan disarankan agar mengkonfirmasi secara langsung ke
Otoritas Jasa Keuangan terkait perusahaan yang terlambat dalam
melaporkan keuangannya sehingga dapat lebih tepat dalam mengetahui
pengaruhya terhadap financial distress, komisaris independen dan
kepemilikan manajerial terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan
keuangan.

Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan pengukuran lain
seperti Altman Z-Score agar lebih mengetahui pengaruh financial distress,
komisaris  independen, dan kepemilikan  manajerial  terhadap

ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan.
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